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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui kepercayaan diri mahasiswa. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kepercayaan diri menyampaikan pendapat dalam diskusi mahasiswa. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi pendidikan ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit yang berjumlah 298 mahasiswa, yang kemudian diambil 76 mahasiswa
sebagai sampel dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan adalah scoring yang
dibantu dengan SPSS 15. Hasil analisis menunjukan bahwa kepercayaan diri menyampaikan
pendapat dalam diskusi mahasiswa di STKIP Muhammadiyah Sampit tahun Akademik 2016/2017
memiliki kepercayaan diri dengan kategori sedang sebanyak 38 Mahasiswa dengan presentase
49.99%.
Kata Kunci: Kepercayaan Diri
Daftar Pustaka: (24) (2006-2015)
Abstract
This study aims to determine students' self-confidence. This research is conducted to know the
confidence to express opinion in student discussion. Population in this research is all student of
economic education program at STKIP Muhammadiyah Sampit which amounts to 298 students, which
then taken 76 students as sample in this research. Data analysis technique used is scoring assisted by
SPSS 15. The result of analysis shows that confidence convey the opinion in student discussion at
STKIP Muhammadiyah Sampit Academic year 2016/2017 have confidence with medium category as




Peran perguruan tinggi dinilai sangat
penting karena sebagai lembaga formal dalam
rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan darinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. (Undang-Undang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional)
Dalam rangka mewujudkan manusia
Indonesia yang cakap serta berilmu dapat
dikembangkan melalui kegiatan sekolah yaitu
kegiatan kokulikuler, intrakulikuler, dan
ekstrakulikuler, disamping itu bimbingan
konseling juga ikut andil di dalamnya, yakni
membimbing peserta didik meraih
pengembangan diri yang optimal sesuai dengan
tahap perkembangan dan tuntutan lingkungan
yang positif. (Nidawati Wahyu Pinasti, 2011:1)
Mahasiswa adalah pelajar di perguruan
tinggi. Perguruan tinggi adalah puncak dari
lembaga formal pendidikan yang perlu
melakukan upaya perbaikan secara terus
menerus untuk mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Keberadaan manusia
sebagai sumber daya sangat penting dalam
suatu perguruan tinggi karena sumber daya
manusia menunjang melalui karya, bakat,
kreativitas, dorongan, dan peran nyata. Tanpa
adanya unsur manusia dalam perguruan tinggi,
tidak mungkin perguruan tinggi tersebut dapat
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bergerak dan menuju yang diinginkan. Maka
sudah seharusnya mahasiswa yang juga
tingkatan tertinggi dari siswa dalam pendidikan
formal memiliki kemampuan dan wawasan
keilmuan yang melebihi siswa pada umumnya.
Sehingga tuntutan dan tugas mahasiswa jauh
lebih berat daripada siswa umumnya.
Mahasiswa dituntut sebagai agent of change.
Sebagai mahasiswa yang nantinya akan
menjadi seorang guru harus memiliki
kemampuan dalam menerapkan berbagai
pengetahuan dan ketrampilan, mampu
mengembangkan tingkah laku siswa yang
diinginkan dan meniadakan tingkah laku yang
tidak diinginkan, dapat mengembangkan
hubungan yang positif, serta mempertahankan
organisasi kelas yang efektif. Tujuan mengelola
kelas itu sendiri adalah agar semua siswa yang
ada berada didalam kelas dapat belajar dengan
optimal dan mengatur sarana pembelajaran
serta mengendalikan suasana belajar yang
menyenangkan untuk mencapai tujuan belajar
Percaya diri adalah kepercayaan akan
kemampuannya sendiri yang memadai dan
menyadari kemampuan yang dimilikinya serta
dapat memanfaatkan secara cepat (Agung dan
Iswidharmanjaya, 2014:13). Rasa percaya diri
itu bisa muncul karena keyakinan akan
kemampuan yang dimilikinya, dan lahirnya
rasa percaya diri itu karena kesadaran bahwa
ketika seseorang memutuskan untuk melakukan
sesuatu, maka itu yang akan dilakukan. Artinya
keputusan untuk melakukan sesuatu yang
bermanfaat bagi kehidupannya. Percaya diri
tidak dapat dibeli, tapi hanya bisa dilatih
dipraktikan hingga menjadi kebiasaan, maka
rasa percaya diri itu pasti sulit dimiliki (Afifi,
2014:7).
Bagi kalangan mahasiswa memiliki
kepercayaan diri dalam public speaking atau
menyampaikan gagasan merupakan hal yang
seharusnya karena untuk menunjang berbagai
kegiatan dan kebutuhan yang berkaitan dengan
sivitas akademika seperti presentasi makalah,
presentasi laporan akhir, seminar, dan
berpidato. Sehingga rasa kepercayaan diri
mahasiswa dalam public speaking sudah harus
memasuki kategori yang tinggi. Sebagai
mahasiswa yang sudah terbiasa berbicara di
depan publik maka akan memiliki kepercayaan
diri yang kuat dan tinggi tanpa ada keraguan
dalam berbicara. Kepercayaan diri dapat
didukung dengan adanya persiapan bahan
dengan baik, sehingga kepercayaan
diri semakin meningkat.
Selain itu kepercayaan diri mahasiswa
dalam menyampaikan gagasan yang baik juga
ditandai dengan penggunaan kata-kata atau
bahasa yang komunikatif, lancar atau tidak
terbata-bata, tidak banyak salah saat berbicara,
tidak demam panggung atau gugup, serta
kesiapan peralatan pedukung lainnya yang
dapat menunjang kelancaran dalam berbicara
didepan publik.
Selama masih berada di perguruan tinggi,
sebagai mahasiswa tentunya akan
melaksanakan yang namanya diskusi dalam
beberapa mata kuliah untuk melatih kesiapan
mental dalam menyampaikan gagasan dan
mengelola ruangan kelas. Dalam diskusi akan
di ketahui mahasiswa yang memiliki
kepercayaan diri dan tidak memiliki
kepercayaan diri dalam menyampaikan
gagasan.
Hal tersebut sangat bertolak belakang
dengan kondisi yang seharusnya, pada
kenyataanya sebagian besar mahasiswa belum
memiliki kepercayaan diri berbicara didepan
publik. Berdasarkan hasil pengamatan penulis
sering kali yang terjadi dalam diskusi adalah
saat diberi kesempatan untuk memberikan
jawaban atas pertanyaan yang diajukan, yang
memiliki Keyakinan kemampuan diri atau
kepercayaan diri dalam menyampaikan gagasan
hanya mahasiswa-mahasiswa yang itu saja dari
sekian banyaknya mahasiswa di dalam ruang
kelas, sedangkan untuk mahasiswa yang lain
hanya berdiam diri atau hanya menjawab
beberapa kalimat tanpa dikembangkan lagi
sehingga akan membuat mahasiswa yang lain
tidak mengerti yang disampaikan. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa hal yang dialami
mahasiswa. Kurnia Illahi dan Nindy Lupita Sari
2015 menyatakan pada umumnya kurangnya
kepercayaan diri mahasiswa dalam
menyampaikan gagasan belum terbiasa
berbicara didepan publik atau public speaking
dan menghadapi para pendengar sehingga
sebelum menyampaikan gagasan sudah muncul
dugaan-dugaan atau prasangka terhadap lawan
bicara, merasa bahwa lawan bicara memiliki
kemampuan yang tinggi dari diri mahasiswa
tersebut dan sudah merasa takut salah dengan
yang disampaikan sehingga akan
mengakibatkan demam panggung. Serta kurang
persiapan bahan yang akan disampaikan.
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Kemampuan mahasiswa dalam mencari
referensi bahan yang akan dibicarakan
cenderung mengalami kesulitan yang
disebabkan terlalu banyak topik bahasan atau
sulitnya materi yang akan disampaikan
sehingga tidak mampu menguasainya. Sekolah
Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan (STKIP)
Muhammadiyah Sampit sebagai salah satu
perguruan tinggi di Kota Sampit, Provinsi
Kalimantan Tengah, Kabupaten Kotawaringin
Timur berkomitmen meluluskan mahasiswa-
mahasiswa yang mampu berperan sebagai
agent of change. Hal ini relevan sekali karena
mata kuliah di perguruan tinggi tersebut hampir
semuanya membutuhkan diskusi-diskusi dalam
pembelajarannya. Maka mahasiswa STKIP
Muhammadiyah Sampit di harapkan
mempunyai wawasan yang luas untuk
menjalani pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dan
membuat sebuah rumusan masalah;
bagaimanakah kepercayaan diri menyampaikan
pendapat dalam diskusi pada mahasiswa
program studi pendidikan ekonomi STKIP
Muhammadiyah Sampit, sehingga dapat
menjawab tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kepercayaan diri menyampaikan
pendapat dalam diskusi  pada mahasiswa
program studi pendidikan ekonomi STKIP
Muhammadiyah Sampit.
Penelitian ini dalam upaya dapat
memberikan manfaat secara teoritis, sekurang-
kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan
pemikiran bagi dunia pendidikan dan sebagai
bahan acuan mahasiswa dalam
mengembangkan diri dan diharapkan dapat
memberikan motivasi untuk meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa dalam
menyampaikan pendapat.
KEPERCAYAAN DIRI
Kepercayaan diri merupakan ciri
kepribadian yang mengandung arti keyakinan
terhadap kemampuan diri sendiri.(Kumara
dalam Ghufron & Risnawati Rini, 2014:34).
Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian
yang berisi keyakinan tentang kekuatan,
kemampuan dan keterampilan yang
dimilikinya. (Afiatin & Andayani dalam
Ghufron & Risnawati Rini, 2014:34).
Kepercayaan diri merupakan keyakinan diri
seseorang untuk dapat menangani segala
sesuatu yang ada di hadapannya dengan
tenang. (Syaifullah, 2010:49)
Kepercayaan diri yang baik dapat dilihat
dari aspek-aspek kepercayaan diri, yaitu: (1)
Keyakinan akan kemampuan diri, (2) Optimis,
(3) Obyektif, (4) Bertanggung jawab dan (5)
Rasional dan realistis
Aspek-aspek tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut; (1) Keyakinan kemampuan diri
adalah sikap postif seseorang tentang dirinya. Ia
mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang
dilakukannya. (2) Optimis adalah sikap positif
yang dimiliki seseorang yang selalu
berpandangan baik dalam menghadapi segala
hal tentang diri dan kemampuannya. (3)
Objektif adalah orang yang memandang
permasalahan atau sesuatu sesuai dengan
kebenarannya yang semestinya, bukan menurut
kebenaran pribadi ataupun menurutnya sendiri.
(4) Bertanggung jawab adalah kesediaan orang
untuk menanggung segala sesuatu yang telah
menjadi konsekuensinya. (5) Rasional dan
realistis adalah analisis terhadap suatu masalah,
sesuatu hal, dan sesuatu kejadian dengan
menggunakan pemikiran yang dapat diterima
oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. (Lauster
dalam Ghufron & Risnawati Rini, 2014:35-36).
DISKUSI
Diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh
beberapa yang bergabung dalam satu kelompok
untuk saling bertukar pendapat tentang sesuatu
masalah atau bersama-sama mencari
pemecahan mendapatkan jawaban dan
kebenaran atas suatu masalah. (Suryosubroto,
2009:167)
Bentuk-bentuk diskusi yaitu: (1)
Pembentukan Kelompok. (2) Pengaturan
Tempat dan (3) Pelaksanaan Diskusi
Kelompok.
Bentuk-bentuk diskusi dapat dijelaskan
sebagai berikut : (1) Pembentukan kelompok
sebaiknya diserahkan kepada mahasiswa untuk
memilih teman mereka dalam kelompok.
sebaiknya satu kelompok terdiri antara 5 – 7
orang. (2) Pengaturan Tempat idealnya ada
ruang-ruangan kecil yang cukup hanya
menampung sejumlah anggota kelompok 6-7
orang. Posisi duduk mereka lebih baik
berbentuk lingkaran, sehingga mereka merasa
memiliki derajat, hak dan kewajiban bersama.
Jika ruangan-ruangan kecil tidak ada dapat
disiasati agar mereka mencari tempat yang
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dirasa kondusif untuk berdiskusi. (3) Sebelum
mereka menuju tempat-tempat untuk diskusi
kelompok, dosen menjelaskan dahulu
permasalahan yang perlu didiskusikan. Paling
tidak dosen harus menjelaskan terlebih dahulu
tema yang akan mereka diskusikan, sehingga
mereka telah memahami permasalahan yang
harus mereka diskusikan. (Tukiran Taniredja,
Efi Miftah Faridli & Sri Harmianti (2015:26-
28)
Kelemahan dalam diskusi adalah sebagai
berikut : (1) Melibatkan semua siswa secara
langsung dalam proses belajar. (2) Setiap siswa
dapat menguji tingkat pengetahuan dan
penguasaan bahan pelajarannya masing-
masing. (3) Dapat menumbuhkan
mengembangkan cara berfikir dan sikap ilmiah.
(4) Dengan mengajukan dan mempertahankan
pendapatnya dalam diskusi diharapkan para
siswa akan dapat memperoleh kepercayaan
akan (kemampuan) diri sendiri. (5) Dapat
menunjang pengembangan usaha-usaha sikap
sosial dan sikap demokratis para siswa.
Sedangkan kekurangan dalam diskusi adalah
(1) Suatu diskusi tak dapat diramalkan
sebelumnya mengenai bagaimana hasilnya
sebab tergantung terhadap kepemimpinan siswa
dan partisipasi anggota-anggotanya. (2) Suatu
diskusi memerlukan ketrampilan-ketrampilan
tertentun yang belum pernah dipelajari
sebelumnya. (3) Jalannya diskusi dapat
dikuasai (didominasi) oleh beberapa siswa yang
“menonjol”. (4) Tidak semua topik dapat
dijadikan pokok diskusi, tetapi hanya hal-hal
yang bersifat problematik apa yang dapat
didiskusikan. (Suryosubroto, 2009:172)
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Nidawati Wahyu Pinasti (2011) dalam skripsi
yang berjudul “Upaya Meningkatkan
Kepercayaan Diri Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Pada Siswa Kelas X SMK N 1
Jambu”. Hasil Penelitian ini menyatakan
Terdapat peningkatan yang signifikan
kepercayaan diri siswa kelas X SMK N 1 Jambu
2011.
Penelitian yang dilakukan Oleh Thomas
Fajar Adi Nugroho (2010) dalam skripsi yang
berjudul “Hubungan Antara Kepercayaan Diri
Dengan Kecemasan Dalam Menghadapi Dunia
Kerja Pada Mahasiswa Semester Akhir Di
Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta 2010”. Hasil Penelitian ini
menyatakan bahwa ada Hubungan Antara
Kepercayaan Diri Dengan Kecemasan Dalam
Menghadapi Dunia Kerja Pada Mahasiswa
Semester Akhir Di Fakultas Psikologi
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 2010”.
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh
Khoiri Azizi (2015) dalam skripsi yang berjudul
“Hubungan Konsep Diri Dengan Rasa Percaya
Diri Mahasiswa Stain Salatiga Program Studi
Pendidikan Agama Islam Tahun Akademik
2014/2015”. Hasil Penelitian ini menyatakan
bahwa ada Hubungan Konsep Diri Dengan
Rasa Percaya Diri Mahasiswa Stain Salatiga
Program Studi Pendidikan Agama Islam Tahun
Akademik 2014/2015.
METODE PENELITIAN
Tempat yang dijadikan sebagai objek
penelitian yaitu Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi STKIP Muhammadiyah
Sampit. Penelitian ini dilaksanakan pada Mei
2017. Metode penelitian yang digunakan
peneliti adalah deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif Populasi dalam penelitian ini adalah
298 mahasiswa.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan Stratified Proportional Random
Sampling dengan jumlah sampel sebesar 25%
dari jumlah populasi yang ada yaitu sebanyak
298 mahasiwa, besarnya sampel dalam
penelitian ini sebanyak 76 mahasiswa. Adapun
definisi operasional variabel penelitian ini
adalah kepercayaan diri. Teknik pengumpulan
data menggunakan angket atau kuisioner
dengan skala guttman. Untuk menjamin
validitas dan reliabilitasnya, instrument diuji
dengan uji Validitas terkoreksi dan uji Alpha-
Cronbach.
Dalam melakukan teknik analisis data
menggunakan skoring daan deskriptif
kuantitatif. Semua data yang kembali perlu
dinilai secara tepat dan konsisten, karena setiap
angket merefleksikan sosok individu yang telah
memberikan kontribusi dan berpartisipasi
dalam menjawab angket yang telah dikirimkan
responden kepada tim penulis. Setiap angket
harus diskor dengan cara yang sama dan kriteria
yang sama. (Sukardi, 2010:84-85). Teknik
analisis data menggunakan deskriptif
Kuantitatif dalam penskoran dilakukan dengan
cara memberi angka 1 pada pernyataan yang
mendukung (skor tertinggi), dan selanjutnya
pada pernyataan yang tidak mendukung (skor
terendah) diberi skor 0. Jumlah item yang ada
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sebanyak 15 item, sehingga skor tertinggi ideal
adalah sebesar 15, sementara skor ideal
terendah sebesar 0. Berdasarkan skor-skor
tersebut maka akan dibuat pengkategoriannya
Azwar (dalam Mujio, 2015:51) penetapan
kategori didasarkan kepada satuan standar
deviasi dan mean.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penyebaran kuesioner yang
dilakukan di STKIP Muhammadiyah Sampit
Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi semester II, IV, VI dan VIII Tahun
Akademik 2016/2017 diperoleh gambaran
umum data responden yang berjumlah 76 orang
yang terdiri dari perempuan sebanyak 50 dan
laki-laki sebanyak 26 yang mana angket
dibagikan secara acak kepada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi semester
II, IV, VI dan VIII.
Data hasil penelitian diperoleh dari hasil
pengolahan dengan menggunakan program
SPSS versi 15 berupa bentuk skor.
Pengumpulan data dari variabel kepecayaan diri
dengan 5 (aspek) yang digunakan yaitu aspek
keyakinan akan kemampuan diri, optimis,
obyektif, bertanggung jawab dan rasional &
realistis untuk diperoleh gambaran umum skor
aspek penelitian yang mencakup skor minimal,
skor maksimal dan rata-rata dengan
menggunakan metode angket atau kuesioner
yang disebarkan kepada 76 responden yaitu
Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi STKIP Muhammadiyah Sampit
Tahun Akademik 2016/2017. Rincian data
disajikan pada Tabel 1, sebagai berikut:
Tabel 1: Gambaran Aspek Kepercayaan Diri
Mahasiswa







76 0 3 1.66 1.126
Optimis 76 0 3 2.53 .774
Obyektif 76 0 3 2.51 .757
Bertanggung
Jawab
76 1 3 2.79 .442
Rasional Dan
Realistis
76 2 3 2.86 .354
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan
bahwa variabel kepercayaan diri dibagi menjadi
lima aspek, yaitu aspek keyakinan akan
kemampuan diri, optimis, obyektif,
bertanggung jawab dan rasional & realistis.
Aspek keyakinan akan kemampuan diri
terdapat 3 item dengan skor minimum sebesar
0, skor maximum sebesar 3, mean sebesar 1,66.
Aspek optimis terdapat 3 item dengan skor
minimum sebesar 0, skor maximum sebesar 3,
mean sebesar 2,53. Aspek obyektif terdapat 3
item dengan skor minimum sebesar 0, skor
maximum sebesar 3, mean sebesar 2,51. Aspek
bertanggung jawab terdapat 3 item dengan skor
minimum sebesar 1, skor maximum sebesar 3,
mean sebesar 2,79. Sedangkan aspek rasional
dan realistis terdapat 3 item dengan skor
minimum sebesar 2, skor maximum sebesar 3,
mean sebesar 2,86.
Berdasarkan skor tabulasi yang didapat,
maka diperoleh gambaran umum mengenai
kepercayaan diri mahasiswa yang dijabarkan
pada Tabel 2 adalah sebagai berikut:


















Dari Tabel 2 diatas dapat dijelaskan  skor
hipotetik variabel kepercayaan diri mahasiswa
yang dicapai yaitu skor minimum sebesar 0 dan
skor maximum sebesar 15. Sedangkan skor
empirik variabel kepercayaan diri mahasiswa
yang didapatkan dari penelitian, yaitu skor
minimum sebesar 7, skor maximum sebesar 17,
mean sebesar 12,34 dan standar devisiasi
sebesar 2.120.
Setelah data terkumpul maka dilakukan
analisis data dengan menggunakan tekhnik
persentase yaitu dengan membuat kategorisasi.
Menurut Azwar dalam Yulia 2011:54
(//http:www.lib.uin-malang.ac.id). Tujuan
kategorisasi adalah untuk menempatkan
individu kedalam kelompok-kelompok yang
terpisah secara berjenjang menurut suatu
kontinum berdasarkan atribut yang diukur.
Banyaknya jenjang kategorisasi diagnosis
yang digunakan tidak melebihi lima jenjang
tetapi juga tidak kurang dari tiga jenjang.
Penelitian menetapkan tiga kategorisasi sesuai
tingkat diferensiasi yang dikehendaki yaitu,
tinggi, sedang dan rendah. Berikut Tabel
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kriteria jenjang kategori kepercayaan diri
mahasiswa:







1 X < 10,22 24 31,57% Rendah
2 10,22 ≤ X ≤ 14,46 38 50% Sedang
3 X > 14,46 14 18,42% Tinggi
Sumber Data : Data Sekunder
Tabel di atas memperlihatkan bahwa secara
umum tingkat kinerja guru termasuk dalam
kategori tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar diagram batang di bawah
ini.
Penetapan kategorisasi didasarkan pada
satuan standar deviasi dan mean pada skor
empirik, dengan rumus sebagai berikut :
X < mean – SD = Rendah
Mean – SD ≤ X ≤ mean + SD = Sedang
X > mean + SD = Tinggi
 X < 12,34 – 2,120 = 10,22
 X > 12,34 + 2,120 = 14,46
Keterangan : X = Skor Subjek
Mean = Rata – rata
SD = Standar Deviasi
Dari Tabel 3 diatas, diketahui kepercayaan
diri Mahasiswa yang tergolong kategori rendah
sebanyak 24 responden (31,57%), yang
tergolong dalam kategori sedang sebanyak 38
Responden (50%) dan untuk kategori tinggi
sebanyak 14 responden (18,42%). Distribusi
persentase tersebut, didapat dari gabungan
persentase tingkat kepercayaan diri mahasiswa
dari masing-masing responden. Kemudian
untuk mengetahui persentase kepercayaan diri
mahasiswa berdasarkan jenis kelamin adalah
sebagai berikut :

























Secara keseluruhan kepercayaan diri
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
di STKIP Muhammadiyah Sampit, memiliki
kepercayaan diri dengan kategori sedang
sebanyak 38 Mahasiswa dengan presentase
49.99%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar diagram batang di bawah ini.
Grafik 1: Persentase Tingkat Kepercayaan
Diri Mahasiswa Berdasarkan
Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil analisis data maka didapat
bahwa kepercayaan diri mahasiswa
menyampaikan pendapat dalam diskusi kelas
lebih didominasi pada kategori sedang dimana
aspek-aspek yang mendukung yaitu, aspek
keyakinan akan kemampuan diri terdiri dari 3
item, aspek optimis terdiri dari 3 item, aspek
obyektif terdiri dari 3 item, aspek bertanggung
jawab terdiri dari 3 item dan rasional & realistis
terdiri dari 3 item.
Dari hasil penelitian, responden yang
memiliki kepercayaan diri rendah yaitu sebesar
31.57% dengan jumlah 24 responden,
responden yang memiliki kepercayaan diri
sedang yaitu sebesar 49.99% dengan jumlah 38
responden dan responden yang memiliki
kepercayaan diri tinggi yaitu sebesar 18.41%
dengan jumlah 14 responden. Dalam arti
Mahasiswa Semester II, IV, VI dan VIII
Program Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit Tahun Akademik
2016/2017 secara umum memiliki tingkat
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kepercayaan diri yang berbeda-beda dalam
mencapai tujuan yang diinginkan. Akan tetapi,
tingkat kepercayaan diri lebih banyak berada
pada kategori sedang.
Telah diuraikan bahwa terdapat
kepercayaan diri yang terdapat dalam diri
mahasiswa yang mampu menyampaikan
pendapat dalam diskusi kelas. Namun
demikian, dalam mencapai suatu tujuan yang
diinginkan harus didasari dengan kepercayaan
diri atau keyakinan akan kemampuan diri yang
dihadapinya. Hal ini sesuai dengan pendapat
menurut Kumara (Ghufron dan Risnawati Rini,
2014:34) kepercayaan diri merupakan ciri
kepribadian yang mengandung arti keyakinan
terhadap kemampuan diri sendiri. Jadi, dapat
dikatakan bahwa kepercayaan diri adalah
karakteristik pribadi seseorang yang di
dalamnya terdapat keyakinan akan kemampuan
diri dan mampu mengembangkan serta
mengolah dirinya sebagai pribadi yang
memiliki keyakinan akan kemampuan yang ada
pada dirinya.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa dari 76 mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit, sebagian besar
mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri
termasuk dalam kategori sedang yaitu sebesar
49.99% dengan jumlah 38 responden, yang
memiliki kepercayaan diri rendah yaitu sebesar
31.57% dengan jumlah 24 responden dan yang
memiliki kepercayaan diri tinggi yaitu sebesar
18.41% dengan jumlah 14 responden.
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